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Abstract

' 
,This yudy is aimed to lorcwing the influence of price search towards consumer', . p!r:!*" intentb.nl'with attituile-os an- aterveirig u"i"ol". ;;;;;r* b theprevious research by urbany (1996) and Perwitasai (2000, *ritl,""i"Zrlf iii

research were evaluates em)irica'lly ,not pi"n-7"or"h irgo"r"u'-o, 
"o^u*r,purchose intentions wirh attiiude as an intirvening i"iroil -rn"- 

hl)ioth"r", or"
tested by running regression. A respondent consilts o1 

"onsun"r-'i-visitors ongadget retail market-such as computer, notebook, and hindpho,i, in rrgrrtorta- The
data was collected by survey method using questionnares to 100 resfondents. The
result that price search is positive influenie'on consumer purchase-inientrons ath
attitude as an intervening variable.

Keltwords: price search, consumer purchase intentions, attitude

PENGANTAR
Kebanyakan konsumen adalah

pembelanja yang suka membanding-
bandingkan harga (F,ngel, Blackwell, dan
Miniard, 1995). Kalangan konsumen ragu-
ragu..untuk memutuskan membeli produk jika
harga yang ditawarkan terlalu -uhul, di sisi

lain sebuah produk dianggap tidak bemilai
apabila harga yang ditawarkan terlalu rendah.
Hal itulah yang menjadi pertimbangan bagi
p,erqasar untuk menentukan strategi harga masyarakat semakin cermat dan jeli dalam

T""rqeflltangkau kgputusan pgmtglian.
Kegiat;n pencarian fiurga yang dikenal

dengan istilah prtce search menuruf Urbany,

1..

keinginannya. pencarian harga akan
dilakukan konsumen dengan pror", yang
diawali dengan pencarian informasi fr*gu
qloduk yang dibutuhkan. Informasi dapat
diperoleh dari berbagai sumber seperti brosur,
surat .kabar, majalall katalog produk, dan
Iain-lain (Hayati, et.al, 2000).

Pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi meurbawa dampak
terhadap pola konsumsi masyarakat,

et.al (1996) adalah usaha yang dilakukan oleh

yang weiar ililakukan karena dalam memteli
. Suatu produk konsumen teirfu akan sangat
memperhatftan harga- Dalarn

imerib-dndiiifilian 'h*gq, ' konsumen akan
dip#gA ' oli,h 'factor 'ekonomi 

yang
: pi:ntrapafiur dan pengefuaai
unhik,'i ''mementik ' ' kbbutuhan- dan

kon$umen dalam mendapatkan dan
ddin"gkan harga dari pasar yang
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nahm g?,g]"qbalipasi saat ini-tekno 1o gi ,up-erusah4qn, di bidarie, teleJeomunikasi

informasi menjadi,::,{aktor pgting dalaql

berkomunikasi. Teknologi informasi dalam

berkomunikasi (teknologi komunikasi)

merupakan sarana yang mutlak diperlukan

dalam melakukan segala kegiatan. Tanpa

adanya dukungan dari teknologi komunikasi,

semua kegiatan atau allivitas akan banyak

mengalami hambatan. Kemajuan teknologi

komunikasi dewasa ini telah memberikan

banyak kontribusi terhadap globalisasi di

segala bidang {Susanti, 2003). Teknologi
komunikasi sekarang ini telah menjadi rools

yang sangat efektif untut mengubah efisiensi

d* efektivitas interaksi masyarakat.

Akselerasi percepatan perubahan teknologi

dengan tujuan melahirkan tools untuk

meningkatkan efisiensi dan efektivitas

interaksi yang terjadi begitu cepat dan sulit

diprediksi (Karsono, 2007\.
Perkembangan teknologi komunikasi

yang sangat cepat semakin memudahkan

masyarakat dalam berinteraksi- Dalam

perkembangannya saat ini, teknologi

komunikasi dan infonnasi tidak hanya

menjadi instrumen peningkatan efektivitas

dan efisiensi bisnis tetapi juga telah menjadi

area bisnis yang menggiurkan, yang banyak

diperebutkan para pelaku usaha karena

potensinya yang luar biasa- Dari berbagai

perubahan teknologi yang teridentifikasi,

telah mencatat perubahan format pasar

tradisional ke pasar moderen yang merupakan

salah satu faktor pendorong pertumbuhan

bisnis pemasaran.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi yang berdampak pada perutahan

pola konsumsi ditandai dengaa meningfuatnya

permintaan akan kebutuhan barang-barang

rnoderer yalg dianggop lebih efisien Salah

satu kebutuhan teisebut adalah kebutuhan

akan sarana telekomunikasi dan ihformasi

yaug berqifat technologt based guql

manperlancar komunikasi sehari-harl

Perkembangan terse,but msmbawa darrpak

meningkatnya industri penyedia pemenulian

kebutuhan sarana tersebut yang ditandai

dengan semakin banyaknya perusahaan-

;nfor:rraqi' yang di4idkat,:dan beragam qroduk
yang ditawarkan atau sering dikenal dengan

istilah produk gadget.
Kondisi ekonomi makro Indonesia *S

ditambatr dengan ekonomi global yang tidak .,

menguntungkan saat ini menyebabkan':
perusahaan-perusahaan telekomunikasi dan

informasi khususnya para pelaku bisnis di'.-:

bidang ini (distributor atau retailer) dituntut '
unfuk mampu merumuskan strategi j

kompetitifirya dengan tepat. Perekonomian '
masyarakat yang terjadi saat ini tidak

didukung oleh daya beli yang memadai. Di I

satu siii kebutuhan dan keinginan masyarakat

akan adanya beragam produk tidak pern'L
suru! masyarakat sebagai konsumen telx,.

memiliki kebutuhan terhadap produk primer,

sekunder, maupun tersier yang kesemuanya

sangat diharapkan untuk dapat dikonsumsi.

Bagi konsumen dalam kelompok tertentu hal

ini tentunya menjadi kendala mengingat
keterbatasan daya beli yang dimiliki. Situasi

ini kemudian akan memicu pola konsumsi
yang sensitif terhadap har ga produk-

Perubahan pola konsumtif ini tentunya

sangat berdampak pada perkembangan

industri. Perusahaan-perusahaan saling

. bersaing dengan menawarkan keunggulan dari

masing-masing produknya, terurasuk harga'

Banyak perusahaan di dunia termazuk di

Indonesia yang memakai harga sebagai

senjata ampuh dalam berkompetisi- Hat

*"*put* elemen Yang **in menjadi

perhatian utama bagi konsumen untuk

memutuskan pilihan pembelian- Hal ini dapat

diamati dari perilaku konsumen dalam upaya

mencari harga YryE sesuai dengan

membandingkan harga antara satu produk

tlenganpro4uk yang lain pada saat melakukan
prot"t p"*U.ti*. Dengan pencarian harga ini

lion"o*"o berharap akan mendapatkan

produk dengan harga tqrjangkau dan kualitas

cukup baik-Fenome.na yaog terjadi ,pada sektor.

industri telekomunikasi dan informasi saat int 
-

nilai nominal transaksi terus berttrmbuh dao .E

74
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yang'te,rjadi judr,u sigrifikan, saat,ini tidak
ada penurunan, peqmintaan,.dari pelanggan
telekomunikasi dao, informasi {Hasaul daiam
Marketing 2008). HaI ini terjadi karena
perusatraan-p€rusahaan technolo gt b as ed atau
gadget product berhasil menciptakan produk
yang memenuhi keterjangkauan masyarakat
atav konzumen kelas menengah- Namun
pertumbuhannya dirasakan seJakin lambat
seiring dengan menurunnya daya beli
masyarakat. Konsumen akan ,memiliki
keterlibatan yang semakin besar dalam

' memproses keputusaa pembelianny4
sehingga kegiatan pencarian harga terus
diupayakan dalam rangka mendapatkan
produk yang sesuai. Pertimbangan berbagai
faktor di atas sangat mempengaruhi proses
pencarian h*gq sehingga konsumen akan
berperilaku proaktif dan rela berpindah satu
counter ke counter yan9 lain bahkan
berpindah antar phone center atau sarana
exhibitions lainnya untuk mendapatkan
kelengkapan informasi harga yang mernadai.

Penelitian sebelumnya tentang faktor-

menrlapatkar dan rnernbandihgkan hargir dan-
pasar,yang bersaing, pada model tradisional,
konsrimen pereaya bahwa keuntungan
ekonomi yang diharapkan dari penelitian atau
pencarian yang ,dilakukanya menrpakan
fungsi dmi persepsi distribudi harga yang
dibentuk oleh konsumen itu sendri, misat"yu
semakin tinggr dishibusi tvrgasemakin tinggi
keuntirngan yang diperoleh dari penetitian
tersebut. 'Sama halnya dengan lingkat
kepentingan,ekonomi dari pembelian

Peacarian harga dipengaruhi oleh
adarrya empat faldor (Lrrbany, et.al, 1996).
Kondisi ekonomi (economic return factor)
menjadi faktor utama yang dilihat dari
perolehan ekonomi yang sebenarnya atau
perolehan yarr$ dihasilkan dari pencarian
konsumen mengenai harga. Faktor kedua
adalah search cost factor yafig merupakan
pencarian informasi harga yang dibandingkan
dengan biaya dan waktu yang dikeluarkan
oleh konsumen Human capital merupakan
faktor ketiga yang mengkaji orang-orang yang
melakukan pembelian terutama unfuk barang
kebutuhan rumah tangga. psikososial
konsumen juga dapat mempengaruhi
pencarian harga. Konsumen memerlukan
motivasi terhadap pencarian informasi untuk
mengetahui banyaknya lokasi penjual, serta
kenikrnatan berbelanj a.

Sikap
Sikap (attitude) seseorang adalah

predisposisi (keadaan mudah terpengaruh)
untuk memberikan ,tanggapan terhadap
ftulgsangan lingkungan yang dapat memulai
dan membimbing tingkah Iaku orang temebut.
Sil<ap adalah topik penting dalam pemasaran,
karena sikap mempengaruhf pemilihan
terhadap sdatu .obyek.mclatrui tindakar daa
proses belajar. Secara umum sikap biasanya

faktor yang mempengaruhi pencarian harga
; Qtrice search) atau kebiasaan konsumen
: membandingkan harga dilakukan oleh Hayati,

et.al (2000) untuk mendapatkan informasi' 
mengenai perilaku konsumen terhadap produk

, kebutuhan seharihari dengan obyek
-_penelitian yaitu swalayan. penJlitian serupa

FJogu dilakukan oleh Perwitasari eAA6) yang
p.merupakan studi kasus pada pembelian

handphone. Pswitasari QA06)
hasil bahwa price search

secara positif dan signifikan
sikap dan minat pembelian
Penelitian ioi merupakan replikasi

penelitian tersebut dengan mengambil
pada produk gadget yaitu komputer,

danhandphone.
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perasaan-peras:Nrn emosional, dan
kecenderwrgan berbuat )ang bertahan selama
waktu terterrtu terhadap obyek:atau gagasan
(Kotler, .2AAT, ,Menurut Gordon ,,_{Ilport
dalam Setiadi (2003) sikap adalah sLto
mental dan .,syaraf, sehubungan dengan
kesiapan uatuk menanggapi. diorganisasi
melalui penlalaman dan memiliki pengaruh
yang mengarahkan atau dinamis terhadap
perilaku.

Komponen sikap yang mendukung
seseorang rneorrrut Kotler (ZA0T pada
umufilnya ada tiga dasar, yaitu:
a. Kognitif

Kognitif adalah kepercayaan seseorang
terhadap suatu obyek. Komponen kognitii
berhubungan dengan kesadaran dan
pengetahuan mengenai suatu obyek atau
fenomena.

b. Afektif .

Afektif adalah perasaan seseorang
mengenai kesenangan terhadap suatu
obyek.

c. Konatif
Konatif adalah kecenderungan seseorang
untuk melakukan suatu kegiatan.
Komponen perilaku mengacu kepada
perilaku yang berupa minat membeli dan
kemudian membeli. Minat membeli
merupakan tahap keceuderungan
responden unfuk , bertindak sebelum
keputusan membeli benar-benar
dilaksanakan.

Theory Of Planned Behaviour
Teori.,:.perilaku .tereaoana (theory of

planned behaviour) merupakan modifikasi
atau pengembaagan dari teori perilaku
beralasan (theory of reasoned aaion). ltrti
teori ini tetap pada faktor minat berperilalru
dargan -detomiaan_miaalantaf,a _lain _ sikap.
Sikap terhadap ,suaJu perilaku dipenganrhi
oleh keyakinan bahwa perilaku tersebut akan

membawa kepada tiasil yang diinEiqdn;E;
dd+ dilngink-ao: Keyakinan ; mexgeMi

!3fldry,'upa yang bersifat *r*utif;,6$
diharapkan orang lain) dan motivasi rrht-[,
bertindak sesuai dengan harapan normatif
tersebut mernbentuk nonna subyektif dalam
diri individu (Dharrnmesta, I 998).

Secara spesifik theory of planned
behaviour,rnengemukakan tiga faktor yang
berpengaruh terhadap minat diantaranya:
a. Sikap terhadap perilaku yang menunjukkan

tingkatan dimana seseorirng merpunyai
evaluasi y-ang baik atau kurang Uait
tentang perilaku tertentu

b. Norrna subyektif sebagai faktor sosial yang
menunjukkan tekanan sosial ,ang

dirasakan untuk melakukan atau yrdak
melakukan tindakan atau perilaku.

c. Konkol keperilakuan yang dirasakarl
variabel yang tidak terdapat dalam theory
of reasoned action, menunjukkan
mudahnya atau sulitnya melakukan
tindakan dan dianggap sebagai cerminan
pengalaman masa lalu di samping halangan
atau hambatan yang terantisipasi.

Secara umum dapat dikatakan bahwa
semakin baik sikap dan nonna subyektif
terhadap suatu perilaku beli, dan semakin
besar kontrol keperilakuan yang
dirasakannya, maka semakin kuat minat
konsumen tersebut unfuk melaksanakan
pembelian yang dimaksud.

Gambar 1: Kerangka peneliti"o -'
PerwitaSari (2000

rripotesis
a. Pencarian Harga (price Search) Terhadap

Sikap Konsumen
Sekarang ini konsumen melakukan

pembelian barang atau jasa selalu didasarkan
pada keinginaa keguflaan, -dan kebutnhan
yang dikehendakinya Salah satu cara yang
'efektif untuk mengeoali barnag kebutuhannya

:g
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adalah -:herdasarkan- kebia:aan kcinstmen

Aatam. mruUeli; .Pencarian info@asi' 'selalu

diupayakan,l oleh korizumen- dalari rangka

mendapatkan penjelasan yang lenglap

*"og*^i produk- Paul dan Olson (2000)

menjelaskan bahwa informasi mengenai harga

ptodrt yang ditawarkan akan memunculkan

pemuha*an yang lebih mendalam mengenai

produk yang :akan dikonsumsi' Semakin

Lanyat inforrnasi harga dikumpulkan oleh

konsumen dari berbagai produk ataupun

m"r"k digunakan oleh {<onzumen sebagai

bahaq p".ti*U*gan dalam membandingkan

keunggulan-keunggulan satu produk dengan

prodik yang lain' Hal ini tentunya akan

. membetikutt p"ng.ratan bagi konsumen dalam* 
p"*bentukansikap terhadap prgdrf tersebut'

f. Situp Berpengaruh Terhadap Minat

Membeli
Sikap konsumen terhadap pembelian

produk telah menjadi pengaruh yang akurat

tagi perilaku pembelian, terutama dalam

minat pembelian sebuah produk' Dharmmesta

(1998i menjelaskan hubungan yang kuat

antara sikap terhadap minat membeli dapat

terjadi apabila kedua variabel tersebut

mJnunjukkan dengan jelas adanya hubungan

dalam hal tindakan yang menjadi acuan'

sasaran ke arah mana tindakan itu diarahkan'

konteks dalam mana tindakan itu terjadi dan

waktu dimana tindakan itu dilakukan'

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat

\*- dirymuskan hipotesis penelitian sebagai

berikut:
c- Pencarian Harga (Pice Search)

Berpengaruh Terhadap Minat Mernbeli-luf"tut"i pengumpulan informasi'

konsumen akan mengetahui berbagai hal

berkaitan dengan affiut produk untuk

mernproses daya taril< terhadap produk yang

akan dikonsumsinyg 'sehingga dapat

melakukan evaluasi terhadap produk tersebut'

Proses evaluasi alternatif merupakan kegiatry

beroiientasi kognitif datim membeatuk

penilaian atas produk berdasarkan kesadaran
''ilan rasio, dengan kata lain proses membentuk

sftap konsumen terhadap suatu produk

Dalaln tahap evaluasi, konsumen membentuk

prefeensi-atas merek-merek dalarn Lumpulan

pilihan Uasil evalua"L,i ak:n trerupa sikap baik

utu,, tidak baik yang kernudian akan

membentuk minat atau niat untuk melakukan

pembelian Berdasarkan teori di atas maka

dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
IIi : Terdapat penganrtr pencarian harga (price

search) terhadaP skaP konsumen

H2: Terdapat pengaruli pencarian harga (price

search) terhadap minat konsumen dalam

membeli den$an sikap sebagai varabel

intervening

METODA PENELITIAN
Data dan SaniPel Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian

ini adalah data primer. Dataprimer ialah data

yang diperoleh langsung dari sumbernya,

melalui observasi, wawancara langsung

dengan pihak terkait, atau menggunakan

kuesioner. Data yang digunakan dalam

penelitian ini berupa informasi berdaasrkan

persepsi konsumen mengenai faktor-faktor
pencarian harga Qtrice search), sikap

Lon rr*"r, dan minat beli konsumen' Untuk

kemudahan pengambilan data, maka populasi

dari penelitian ini hanya dibatasi pada

konsumen yarrg berdomisili di Kota

Yogyakarta. Adapun sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah konsumen yang

mengunjungi toko-toko yang menjual produk

gadjet t""-u eceran yang ada di sejumlah

plri" center dan pameran komputer untuk

melalcukan pencarian informasi harga' Dalam

hal ini penelitian dilaksanakan di Rarnai

Phone Center dan pameran komputer di Jogia

Expo Center (JEC).

Menurut Fraenkel dan Wallen dalam

Sigit (2003) bahwa untuk- penelitian

ae*riptlt jumlah sampel adalah sebanyak

t00. ]enis penelitian ini adalah penelitian

survey yang merupakan bagian dari penelitian

aeScriptie Berdasarkan jenis pen€litian

tersebut, mak; jumtab salrrpel yang ak4!

ddadikan reqronden,dalam penelitian ini agar

dipooleh data yang representatif untuk

rn-ewakili poBulasi yang akan diteliti,Dalas
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penelitiaru,iai.digqnakan sanipel sebanyak I 00
responderu ' : -

TeknikAoalisis Data
a Uji Instrumen

Uji instrumen penelitian dilakukan
de,lrgan mengadakan pengujian validitas dan
reliabilitas. Uji validitas ,dilakukan untuk
mengukur ketepat'an dan kecermatan suafu
alat ukur dalam melaksanakan fungsi
ukurnya. Dalam penelitian ini pengujian
dilakukan dengpn teknik korelasi product
moment. Sedangkan Reliabilitas adalah
tingkat keandalan suatu alat dalam mengukur
suatu gejala atau kejadian. Reliabilitas juga
diperlukan untuk melihat konsistensi alat
dalam mengukur obyek penelitian. Koefisien
reliabilitas ditunjukkan dengan koefisien
Cronbach's Alpha yang berkisa antara 0
sampai 1. Semakin tinggi nilai koefisien
Cronbach's Alpha berarti semakin tinggi
tingkat keandalan alat ukur yang digunakan
(Ghozali,2005).
b. Analisis Jalur

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis jalur (path
analysis\ yang merupakan perluasan dari
analisis regresi linier berganda untuk menguji
variabel intervening. Proses analisis jalur
dilakukan dengan membutuhkan dua
persam,um regresi unfuk menaksir hubungan
kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan
(Ghozali,2005)"

IIASIL ANALISIS DATA
Gamliaran Umum Responden

Sebagian besar responden dalam
penelitian ini adalah pria yaitu sebesar 6l,Syo
dan responden wanita sebesar 38,5yo. Hal ini
metrunjukkan bahwa pria ,lebih banyak
mengunjungi dan melalcukan pencarian harga
di toko gadget dibandingkan wanita.
Sedangkan berdasarkari usia, diperoleh hasil
bahwa reqponden terbanyak yaog melakukan
peacarian,harga' yaitu responden de,ngan usia
antara 26-35 tatrun sebariyak 40,7yo, diikuti
oleh rqsponden dengao kisaran usia 1G-25
tahu& hal ini menunjukkan bahwa

rnasyarakat 
"yang' 

.relatif, ,,,mudb

mengunjangiiitoko - ritel, produk r

agresi.f dalanr melakukan penoariar
Dilihat dari pekerjaan responden
hasil bahwa responden yang telah
Iebih banyak.

dinyatakan bahwa seluruh item pernyataar -
valid (tabel1,2,3). .:._,'

Tabel l: IIasiI,Uji Validitas Variabel Price
Search

R Hitung RTabel Keterangan
1

2
0,793
a,u2

0,382
0,382

Valid
Valid

ItEsButir R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,648
2 0,723
3 0,664
4 0,697

Tabel3: IIasil Uji Validitas Variabel
Minat Pembelian Konsumen

R Hitung R Tabel Keterangan
0,736
o,781

0,805

0,382 Valid
0,382 Valid
0,382 Valid
0,382 Valid

1

2

3

0,382 Valid
0,382 Valid
0,382 Valid

Uji Reli:bilitas- 
Uji retiaUititas dilalcukan terhadap 30

responder untuk mqnggtahui sejauh mana
hasil pengukuran dapat diandalkan Tabel 4
me,runjukkan bahwa hasil uji reliabilitas
diperoleh nilai Cronbach Alpha lebih bear
dari 0?60, sehingga seluruh variabel
dinyatakan reliabel
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iEabel4;,Hasil U
-i.,.-:-.8'*.I

9,9p2
0,382

Tabel5: Ringkasan Hasil Analisis Jalur
Pencarian Earga. Dengan gikap Terhadap

Minat Pembelian
Xelelet. $gisien sE -t------s t -Minat Pgnbelian 0,382

Analisis Data dan Pembahasan
a. Analisis Jalur

. , A.nalisis Jalur digunakan untuk
mengetahui pengaruh price search terhadap
pembentukan minat beli konsumen dengan
sikap sebagai variabel intervening. Analisis
jalur dilakukan dengai rnngadakan analisis
regresi terhadap variabel-variabel yang
relevan- Hasil analisis jalur dapat dilihat
dalam tabel5 benkut.

Tabel5: Ringkasan Hasil Analisis Jalur
Pencarian Harga (Price Search) Terhadap

Sika

F 45,212 o,ooo

Hasil pengujian terhadap analisis jalur
pengaruh sikap terhadap minat pembelian
diperoleh nilai t sebesar 6,135 dengan
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa pencarian harga dengan
sikap berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat pernbelian, yaitu apabila sikap
konsumen yang diperoleh lebiir
menguntungkan maka minat pembelian juga
mengalami peningkatan dengan asumsi
variabel yang lain tetap. Atau dengan kata lain
bahwa apabila sikap memberikan kontribusi
maka ada perubahan minat pembelian
konsumen yang positif
b. Pembahasan

Berdasarkan teori Urbany, pencarian
informasi harga Qtrice search) adalah upaya
konsumen dalam melihat harga produk secara
lebih detil kemudian membandingkan harga
tersebut dari pasar yang bersaing, sehingga
akan rnendapatkan keuntungan ekonomi dari
penelitian tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan kondisi yang sama bahwa
pencarian harga Qtrice search) mempengaruhi
sikap korsumen. Hasil analisis dengan uji t
tersebut menunjukkan adanya pengaruh
positif dari variabel pencarian harga Qrice
search) terhadap sikap konsumen Hal ini
juga didukung oleh hasil uji determinasi
bahrva hubungan yang terjadi dari variabel
tcrsptut ditunjultdn dengan uilai kue-fisien
korelasi (R) sebesar O,SO1 yarrg dapat
diintelpretasikan bahwa hubungan tersebut
kuat. Demikian pula hasil analisis terhadap
hipotesis kedua berdasarkan uji t dan uji
detenninasi menunjukkan bahwa p"og*oh
pencarian harga dr"g* sftap terhad'ap ilinat
pembelian konsumen menghasilkan kondisi
yang positif dan signifikan. Dengan demftian

Constant S,05i
Sikap 0,668
RSquare 0,597
Adjusted R 0,585
Square

1,011 7,305 0,000
0,065 6,135 0,000

0,000
0,000

Constant
Price Search
R Square
Adjusted R
Square

4,134
4,672
0,561
0,558

2,018 5,128 0,003
0,148 8,207 0,000

0,000
0.000

F 89,126

Hasil pengujian terhadap analisis jalur
pengaruh pencarian harga Qtrice search)
terhadap sikap diperoleh nilai t sebesar B,ZA7
dengan signifikansi sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa pencarian harga Qtrice
search) berpengaruh positif dan signifikan,
yaitu apabila pencarian harga Qtrice search)
yang diperoleh lebih menguntungkan dan
mernberikan kontribusi maka sikap konsumen
juga mengalami peningkatan dengan asumsi
variabel yang lain tetap. Atau dengan kata lain
bahwa semakin meningkat kegiatan pencarian
infornrasi harga produk akan mengakibatkan
peruhahan sikap konsumen terhadap produk
tersebut.
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dapat, diEfakao' 54fuli4.,hasil,.plfuelitiari iiri Adapun 'Sarari 
. : iiang -,,.6upt -,'

telah-' stxtrili,.d&nga&:hipotggis.hipotesis di
depan bahwa-: ;pfos€s- pencarian hargu
berpenganrh terhadapi sikEt, kernudian proses
pe,ncarian harga juga berpengaruh secara
positif terhadap minat pe,mbelian dengan
sikap sebagai variabel intervening.

sehingga dapat terlihat dengan lebih
pengaruh langsung dan tidak langsungnya-

adalati bahva unf_-uls, :BenelitiaL
p€rtu melihat penjiiiiri lebih

Secara produlg bahwa dalam penelitian
ini memfokuskan pada prodvk gadget. Hasil
analisis jalur yang memberikan arah positif
menunjukkan bahwa uirtuk produk-produk
komputer, nqtebook, dan handphone,
memerlukan proses pembelian yang diawali
dengan upaya mencari informasi harga
terlebih dahulu dan membandingkannya pada
toko lain untuk mendapatkan efektivitas dan
efisiensi proses kepufusan pembelian.
Semakin banyak informasi diperoleh maka
akan mernbentuk sikap konsumen untuk lebih
memantapkan pilihan produknya dalam
proses evaluasi. Dengan perubahan sikap
konsumen yang lebih ke arah positif, maka
proses berlanjut pada meningkatnya minat
atau niat konsumen untuk melakukan proses
keputusan pembelian.

I(ESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pengaruh price search terhadap pembentukan
minat konsumen dalam pembelian produk
dengan sikap sebagai variabel intervening
diperoleh kesimpulan bahwa price search
atau upaya pencarian informasi harga oleh
konsumen berpengaruh secara positif dengan
sftap dan minat pembalian konsumen-
De,ngan kata lain bahwa adanya kegiatan
pe,ncarian harga akan mengakibatkan
perubahan sikap konsurnen menjadi lebih
positif terhadap produk yang akan dibeli,
sehingga hal ini menjadikan minat konsumen
untuk rrelalcukan pembelian turut mengalami
peningkatan. Kesimpulan ini mendukung
penelitiau yang telah dilakukan oleh Urbany
(1996) maupun Peruritasari (2006) dengari
memberikan hasil penelitian yang sama
meskipun obyek penelitian berlainan.
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